
 
 

MODEL INKUBASI INKUBATOR BISNIS DAARUL FALAAH CIPICUNG 
SPESIALISASI INKUBATOR KREATIF 

 
 

A. PENDAHULUAN 
 
Inkubator Kreatif bertujuan untuk mendukung pengembangan industri kreatif melalui 
pembinaan, pendampingan, dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan oleh 
wirausaha dan startup di sektor kreatif. Industri ini meliputi bidang seperti desain grafis, 
seni digital, konten multimedia, dan lainnya. 

 
B. TAHAPAN MODEL INKUBASI 

 
1. Pra-Inkubasi : Menyeleksi dan mempersiapkan calon tenant agar siap mengikuti 

program inkubasi. 
 
a. Kegiatan Utama : 

1. Rekrutmen tenant melalui media cetak, digital, dan jejaring komunitas 
kreatif. 

2. Seleksi administrasi dan presentasi proposal bisnis kreatif. 
3. Workshop dasar kewirausahaan dan penyusunan business model canvas 

(BMC). 
4. Penetapan tenant berdasarkan potensi pasar, inovasi, dan kelayakan bisnis. 

 
b. Output : Tenant terpilih dengan ide bisnis yang terstruktur dan feasible. 

 
2. Inkubasi : Meningkatkan kapasitas tenant dalam aspek teknis, bisnis, dan jejaring. 

 
a. Kegiatan Utama : 

1. Pelatihan dan Workshop : 
 Pembuatan dan pengelolaan konten kreatif. 
 Digital marketing dan branding. 
 Manajemen keuangan untuk startup kreatif. 

 
2. Pendampingan : 
 Mentoring oleh praktisi industri kreatif. 
 Coaching dengan fokus pengembangan produk dan strategi pemasaran. 

 
 
 
 
 
 



3. Fasilitasi Jaringan : 
 Business matching dengan mitra potensial. 
 Akses ke platform digital dan pasar lokal maupun global. 

 
4. Fasilitas Pendukung : 
 Akses ke studio kreatif (alat desain, software, dan ruang kerja bersama). 
 

b. Output : Produk atau layanan yang siap masuk pasar, tenant yang mandiri, dan 
rencana bisnis yang matang. 
 

3. Pasca-Inkubasi : Mendukung keberlanjutan dan ekspansi tenant setelah program 
inkubasi selesai. 
 
a. Kegiatan Utama : 

1. Monitoring dan evaluasi perkembangan bisnis tenant selama 2 tahun. 
2. Fasilitasi pembukaan akses pembiayaan lanjutan. 
3. Dukungan jejaring antar-tenant untuk kolaborasi proyek. 
4. Publikasi tenant melalui platform inkubator untuk promosi. 

 
b. Output : Tenant lulus dengan bisnis yang stabil dan berkelanjutan. 

 
C. RENCANA OPERASIONAL 

 
1. Struktur Program 

a. Durasi Program : 12 bulan. 
b. Jumlah Tenant : Maksimal 10 tenant per batch. 
c. Fasilitas : 
 Studio kreatif dengan perangkat keras dan lunak terbaru. 
 Ruang kerja bersama dengan konektivitas tinggi. 

 
2. Model Bisnis Inkubator 

a. Sumber Pendanaan : 
 Hibah pemerintah. 
 Sponsorship dari perusahaan teknologi dan kreatif. 
 Kerja sama dengan investor swasta. 

 
b. Pendapatan Inkubator : 
 Persentase kecil dari pendapatan tenant setelah lulus. 
 Biaya program untuk tenant non-subsidi. 
 Penjualan lisensi alat bantu kreatif dan pelatihan daring. 

 
 
 
 
 
 
 
 



D. INDIKATOR KEBERHASILAN

1. Tenant :
a. 80% tenant menyelesaikan program inkubasi.
b. Minimal 70% tenant berhasil meluncurkan produk atau layanan.
c. 50% tenant berhasil memperoleh pendanaan lanjutan.

2. Inkubator :
a. Meningkatkan jumlah mitra strategis hingga 30% dalam 2 tahun.
b. Menjadi pusat unggulan inkubasi kreatif regional.

E. PENUTUP

Model inkubasi ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan industri kreatif di
Indonesia dengan pendekatan yang terintegrasi dan berfokus pada pengembangan
kapasitas tenant. Inkubator Kreatif berkomitmen untuk mencetak wirausaha kreatif
yang mampu bersaing di pasar global.
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